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ABSTRAK

Dilaksanakannya suatu pembelajaran Guided Inquiry yaitu menuntun peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran mandiri, maka perlu adanya LKPD yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk mencari dan berusaha mendapatkan jawaban dari permasalahan yang
ada dalam pembelajaran . Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D).
Model yang digunakan dalam mengembangkan produk pembelajaran adalah model ADDIE.
Kepraktisan LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan manusia mendapatkan
tanggapan dari peserta didik dari kelas XI IPA-1 yaitu 81,79% dengan keterangan “Sangat Praktis”,
untuk kelas XI IPA-2 mendapatkan tanggapan sebesar 87,30% dengan keterangan “Sangat Praktis”,
selanjutnya validasi praktisi lapangan sebesar 94.8% yaitu dengan keterangan “Sangat Praktis’
Terdapat perbedaan jumlah rata-rata skor gain ternormalisasi pada kelas XI IPA-1 dan IPA -2, rata-rata
skor gain ternormalisasi kelas IPA-2 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas X1 IPA-1 dengan selisih
skor 0,03, namun, diantara keduanya berada pada kategori “Efektif”. Kesimpulan pada penelitian ini
yaitu keefektifan LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan manusia didapatkan
hasil pada kelas XI IPA-1 yaitu 0,71 dan untuk kelas XI IPA-2 yaitu 0,74 sehingga untuk kedua kelas
tersebut dikategorikan “Efektif”.

Kata Kunci: Guided inquiry; Pengembangan LKPD; Sistem Pernapasan Manusia

ABSTRACT

The implementation of a Guided Inquiry learning that is guiding students to gain knowledge through
independent learning activities, it is necessary to have an LKPD that can direct students to seek and try
to get answers to the problems that exist in learning. The research method used is Research and
Development (R&D). The model used in developing learning products is the ADDIE model. The
practicality of guided inquiry-based worksheets on the human respiratory system material received
responses from students from class X1 IPA-1, namely 81.79% with the statement "Very Practical”, for
class XI IPA-2, students from class XI IPA-2 received a response of 87.30% with the statement "Very
Practical”, then field practitioner validation is 94.8%, namely with the statement “Very Practical” There
is a difference in the average number of normalized gain scores in class XI IPA-1 and IPA -2, the
average normalized gain score for class IPA-2 is higher than with class X1 IPA-1 with a difference in
score of 0.03, however, between the two are in the "Effective" category. The conclusion in this study is
that the effectiveness of guided inquiry-based LKPD on the human respiratory system material obtained
results in class XI IPA-1 which is 0.71 and for class XI IPA-2 is 0.74 so that for both classes is
categorized as "Effective".
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan secarasadar. Salah
satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
menetapkan kurikulum 2013 (Gagne, 2003). Tahap pelaksanaan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
dengan tujuan agar pembelajaran tidak hanya menciptakan peserta didik yang mempunyai
kompetensi pengetahuan saja, tetapi juga mampu menciptakan peserta yang mempunyai
kemampuan keterampilan berpikir kritis (Arayani, 2020).

Dalam penelitian Rohmawati (2018), Kurikulum 2013 menargetkan peserta didik yang
mengambil kelas IPA memiliki kemampuan saintifik, karena pembelajaran IPA memerlukan
pengembangan keterampilan yaitu keterampilan proses sains. Rambe (2019) mengatakan “IPA
merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan alam secara sistematis sehingga IPA
bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar nya
dalam menerapkan keterampilan belajar di dalam kehidupan sehari-hari”.

Berdasarkan hasil wawancara yangtelah peneliti lakukan ternyata SMA Gema Buwana
Kecamatan Percut Sei Tuan, merupakan salah satu sekolah Swasta yang telah menerapkan
Kurikulum 2013 sejaktahun 2016-2022, namun implementasi dari kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran belum maksimal, karena pembelajaran yang sering digunakan vyaitu
pembelajaran langsung hanya berfokus pada pendidik. Selain itu, LKPD yang diterapkan
dalam proses pembelajaran masih belum sesuai, hanya berisikan ringkasan materi dan soal
pilihan berganda sehingga sedikit memberikan kasus dan LKPD dijadikan bahan Pekerjaan
Rumah (PR). Sehingga LKPD tersebut tidak sesuai dengan kegiatan pembelajaran Kurikulum
2013 yang menuntut dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan
tidak melatih peserta didik untuk mempunyai kemampuan yaitu kemampuan keterampilan
berpikir kritis (Depdiknas, 2013).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu materi ajar yang dikemas sedemikian rupa
untuk mendukung pesertadidik mempelajari materi ajar secara mandiri (Sartiah, 2015). Selain
itu, LKPD dapat digunakan untuk mengoptimalkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran (Annafi & Ashadi, 2015). LKPD berbasis Guided Inquiry adalah bahan
ajar yang dikemas untuk dipelajari peserta didik secara mandiri dalam bentuk lembaran yang
berisi panduan kegiatan peserta didik yang melibatkan kemampuan peserta didik secara
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maksimal dalam menentukan dan melakukan penyelidikan Kkritis secara sistematis dan logis

sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan berpikir
sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. (Elcane etal., 2021).

Salah satu LKPD yang mampu untuk melatih keterampilan proses ilmiah dan sains dan
mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik ialah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Guided Inquiry (Trianto, 2012). Dikutip dari Lusiana & Anawaty, (2021) mengatakan,
dilaksanakannya suatu pembelajaran Guided Inquiry yaitu menuntun peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran mandiri, maka perlu adanya LKPD
yang dapat mengarahkan peserta didik untuk mencari dan berusaha mendapatkan jawaban dari
permasalahan yangada dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan uraian diatas, penelitimengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa
Kelas XI SMA/MA yang memenuhikriteria kevalidan, kelayakan, kepraktisan, dan kefektifan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Researchand Development (R&D). Dalam
pendidikan Research and Development (R&D) merupakan salah metode yang digunakan
dalam penelitian pendidikan dan pembelajaran (Hanafi, 2017). Terdapat tiga hal yang paling
mendasar dalam penelitian Research & Development yaitu: Pertama, tujuan akhir penelitian
dihasilkannyasuatu produktertentu. Kedua, produk yangdihasilkan sesuaidengan kebutuhan
lapangan. Ketiga, proses pengembangan produk dari mulai pengembangan produk awal
sampai produk jadi sudah divalidasi (Sanjaya, 2014). Model yang digunakan dalam
mengembangkan produk pembelajaran adalah model ADDIE: (1) Analisis (Analysis), (2)
Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) Implementasi
(Implementation), (5) Evaluasi (Evaluation) (Budiastuti, 2018).

Uji coba produk dilakukan di SMA Gema Buwana, Gg Adil, Sei Rotan, Kec. Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakandalampenelitianiniadalah: Wawancara, Wawancara dilakukanuntuk mengetahui
kebutuhan awal dan permasalahan yang ada pada sekolah (Saputro, 2017). Angket atau
kuesioner sering sekali disebut dengan pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan-
pertanyaanyangdijawab dan ditulis oleh responden, responden yangdimaksudyaitu validator
materi dan media, pendidik dan peserta didik (Kusuma & Hasan, 2016). Butiran soal

digunakan untuk melihat nilai hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
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LKPD (Pre-test dan Post-test). Lembar Validasi. Lembar validasi merupakan lembaran untuk

memudahkan validator memberikan penilaian dan saran terhadap instrumen yang dibuat
peneliti (Prastowo, 2011).

Jenis data adalah berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitaitf diperoleh dari
hasil persentase angket, serta hasil pre-test dan post-test berupa skor angka. Sedangkan, data
kualitatif diperoleh dari tanggapan para ahli validator dan saran guru terhadap produk yang
dikembangkanberupa hasiluraiandeskriftif kritik dansaran (Budiono,2013). Data kuantitatif
mengacu 4 kriteria penilaian pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Jawaban Item Instrumen Validasi (Damayanti etal., 2013).

Skor Jawaban
4 Sangatbaik/ Sangatmenarik/Sangat layak/ Sangat mudah/ Sangat sesuai/ Sangat tepat
3 Ba ik/Menarik/Layak/Sesuai/Tepat
2 Kurangbaik/ Kurang menarik/Kurang la yak/ Kurang mudah/ Kurang sesuai/ Kurangtepat
1 Tida k baik/ Tidak menarik/ Tidak la yak/ Tidak mudah/ Tidak sesuai/ Tidak tepat

Data yang didapatkan dari teknik pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis
data dengan menggunakan rumus yang ditentukan. Untuk menghitung penilaian tim ahli
ternadap kelayakan LKPD serta menghitung kepraktisan LKPD yang dikembangkan

digunakan rumus sebagai berikut (Riduwan, 2007):

skor yang diperoleh

% kelayakan/kepraktisan = “For maksimal X 100%

Untuk menentukan kriteria hasil kelayakan pengembangan LKPD berbasis guided
inquiry dapatdilihat pada Tabel 2 (Riduwan, 2007).
Tabel 2. Kriteria Hasil Kelayakan LKPD berbasis guided inquiry

Interval Penilaian Keterangan
25% <skor<43.,75% Tidak Layak
43,75<skor<62,5% CukupLayak
62,5%<skor<81,25% Layak
81,25% <skor<100% Sangatlayak

Sedangkan untuk menentukan kriteria hasil kepraktisan LKPD berbasis guided inquiry
yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3 (Riduwan, 2007).
Tabel 3. Kriteria Hasil Kepraktisan LKPD Berbasis guided inquiry

Interval Penilaian Keterangan
0%-20% Tidak praktis
21%-40% KurangPraktis
41%-60% Cukuppraktis
61%-80% Praktis
81%-100% Sangatpraktis
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Untuk mengetahui keefektifan LKPD dilihat dari Butiran soal yang diberikan kepada
peserta didik sebelum dan setelah post-test-pre-test menggunakan LKPD berbasis Guided
Inquiry, diuji dengan gain ternormalisasi (N-Gain). Uji gain ternormalisasi dilakukan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan LKPD berbasis Guided Inquiry. Rumus gain

ternormalisasi dinyatakan dalam persamaan berikut (Suyatna & Ertikanto, 2017).

T2-T1
£Tm—T1

Keterangan:
G = Normalized gain
T1 =Pre-test
T2 = Post-test
Sm = Skor maksimal
Hasil skor Gain ternormalisasi dibagi ke dalam tiga kategori penilaian terhadap
keefektifan LKPD berbasis guided inquiry yang dikembangkan dapatdilihat pada Tabel 4
(Suyatna & Ertikanto, 2017).

Tabel 4. Kriteria Gain Ternormalisasi

Presentase Klasifikasi

N-Ga.in>0.7 Efektif
0,3<N-Gain<0.7 Kurang Efektif

N-Ga.in<0.3 Tida k Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Kepraktisan

Uji coba produk dilakukan dengan maksud untuk melihat tanggapan peserta didik
tentang produk LKPD berbasis guided inquiry yang telah dikembangkan. Uji coba produk
melibatkan kelas XI SMA Gema Buwana Percut Sei Tuan, yaitu kelas X1 IPA-1 dan IPA-2.
Dari hasil uji coba dapat disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Hasil Penilaian Angket Respon Pendidik IPA-1

Jumlah 1477
Persentase 81.79%
Keterangan SangatPraktis (SP)

Tabel 6. Hasil Penilain Angket Respon Pendidik IPA-2

Jumlah 1572
Persentase 87.30%
Keterangan SangatPraktis (SP)
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Uji Keefektifan
Uji keefektifan LKPD berbasis guided inquiry diperoleh dari butiran soal pilihan
berganda sebanyak 25 soal, Butiran soal diberikan kepada peserta didik kelas XI IPA-1 dan
IPA-2 untuk melihat hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
berbasis guided inquiry atau Pre-test-Post-test. Hasil Pre-test dan post-test tersebut dijadikan
sebagaianalisis darikeefektifan LKPD berbasis guided inquiry pada materisistem pernapasan
manusia yang dikembangkan. Hasil uji Pre-test dan Post-test dapatdilihat pada Tabel 7 dan
Tabel 8.
Tabel 7. Rekapitulasi pre-test dan post-test IPA-1

Butiran Soal Pre-test Post-test
Jumlahpeserta didik 30 30
Total Skor 1676 2652
Rata-rata skor 55.86 88.4

Berdasarkan tabel dapatdiketahui bahwa rata-rata skor pre-test adalah 55,86 dan rata-
rata skor post-test adalah 88,4. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan
skor post-test sebesar 32,54 di kelas XI IPA-1
Tabel 8. Rekapitulasi pre-test dan post-test IPA-2

ButiranSoal Pre-test Post-test
Jumlah peserta didik 30 30
Total Skor 1167 2550
Rata-rata skor 38.9 85

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa rata-rata skor pre-testadalah 38,9 dan rata-
rata skor post-test adalah 85. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan
skor post-test sebesar 46,1 dikelas X1 IPA-2.

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya LKPD berbasis guided inquiry pada materi
sistem pernapasan manusia makadilakukan uji gain ternormalisasi (Sanjaya, 2014). Hasil uji
gain disajikan pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9. Uji Gain ternormalisasi kelas XI IPA-1

Jumlah Peserta Didik 30
Total Skor N-Ga.in 21.37
Rata-rata skor N-Gain 0.71

Hasil pada tabel 9 didapatkan bahwa rata-rata skor gain ternormalisasi adalah 0.71.
Berdasarkan kriteria gain ternormalisasi, maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor gain
ternormalisasi kelas X1 IPA-1 berada pada kategori “Efektif” yaitu N-Gain >0.7.
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Tabel 10. Uji Gain ternormalisasi kelas XI IPA-2

Jumlah Peserta Didik 30
Total Skor N-Ga.in 22.46
Rata-rata skor N-Ga.in 0.74

Pada tabel 10 diperoleh bahwa rata-rata skor gain ternormalisasi adalah 0.74.
Berdasarkan kriteria gain ternormalisasi, makan dapat disimpulkan, bahwa rata-rata skor N-
gain yang didapatkan oleh kelas XI IPA-2 berada pada kategori “Efektif” yaitu N-Gain>0.7.
Pembahasan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari kelas X1 IPA-1 dan IPA-2 menunjukkan bahwa
LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan manusia yang dikembangkan
oleh peneliti memperoleh kategori dengan keterangan “Sangat Praktis” untuk digunakan
sebagai bahanajar pada proses pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia untuk
kelas XI SMA.

Uji gain ternormalisasidilakukan untukmengetahui peningkatan nilaipre-testdan post-
test peserta didik sebelum dan sesudah diberikan LKPD berbasis guided inquiry. Terdapat
perbedaan jumlah rata-rata skor gain ternormalisasi pada kelas XI IPA-1 dan IPA-2, rata-rata
skorgainternormalisasikelas IPA-2 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas X1 IPA-1 dengan
selisih skor 0.03, namun, diantara keduanya berada pada kategori “Efektif”.

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari model pengembangan ADDIE dan
merupakan tahap untuk memperbaiki produk yang dihasilkan. Hasil validasi dari validator
materi dan validator media menjadi indikator perbaikan LKPD berbasis guided inquiry pada
materi sistem pernapasan manusia sebagai bahan ajar pembelajaran biologi di kelas XI IPA-
1 dan IPA-2 Gema Buwana Percut Sei Tuan. Penilaian pendidik dan uji coba produk pada
peserta didik kelas X1 IPA-1 dan IPA-2 bertujuan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan
serta manfaatdari LKPD berbasis guided inquiry yangdikembangkan melalui respon pendidik
dan peserta didik. Kekurangan LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan
manusia yang dikembangkan tersebut dicantumkan pada kolom komentar dan saran validator
ahli. Setelah produk diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran validator, produk dapat
dikatakan valid dan prakitis.

Berdasarkan proses validasi dan dilanjutkan dengan uji coba produk yang telah
dilakukan, didapatkan peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
berbasis guided inquiry di kelas XI IPA-1 dan IPA-2, sehingga tidak perlu dilakukan evaluasi
kembali terhadap LKPD berbasis guided inquiry yang dikembangkan, dalam hal ini bahan
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ajar LKPD berbasisguided inquiry dikatakan efektifdan layak digunakan, sebagaibahan ajar

untuk membantu peserta didik dalam memahami materi sistem pernapasan manusia.

KESIMPULAN

Kepraktisan LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan manusia
mendapatkan tanggapan dari peserta didik dari kelas X1 IPA-1 yaitu 81.79% dengan
keterangan “sangat praktis”, untuk kelas XI IPA-2 mendapatkantanggapan sebesar 87.3%
dengan keterangan “Sangat Praktis”, selanjutnya validasi praktisi lapangan sebesar 94.8%
yaitu dengan keterangan “sangat praktis”. Keefektifan LKPD berbasis guided inquiry pada
materi sistem pernapasan manusia didapatkan hasil pada kelas XI IPA-1 yaitu 0.71 dan untuk
kelas X1 IPA-2 yaitu 0.74 sehingga untuk kedua kelas tersebut dikategorikan “efektif” karena
N-gain>0.7.
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